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INTISARI

Kondisi pandemi covid 19 yang melanda Indonesia menjadi salah satu hal
yang melatar belakangi adanya kebijakan pembelajaran daring. Dalam
penerapannya pembelajaran daring ini menimbulkan permasalahan bagi
mahasiswa, khususnya mahasiswa disabilitas. Kondisi jaringan internet yang tidak
stabil di setiap daerahnya, beban tugas pembelajaran daring, ujian daring dan
hambatan psikologis yang dialami oleh mahasiswa disabilitas. Resiliensi akademik
yang baik dari mahasiswa disabilitas dibutuhkan untuk dapat melewati kondisi yang
penuh dengan tekanan dan hambatan. Resiliensi akademik yang baik akan
mendorong individu untuk bertahan dan bangkit di situasi yang sulit. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode
pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menjelaskan tentang hambatan selama
perkuliahan daring yang dialami oleh mahasiswa disabilitas, diantaranya tidak
dapat membaca materi sharscreen, tidak dapat mendengar dengan baik, kondisi
internet yang tidak stabil, interaksi yang pemahaman materi yang terhambat, dan
juga saat pelaksanaan ujian daring. Selain itu informan juga merasakan kondisi
stressfull diantaranya, kekhawatiran dan kepanikan yang berlebihan, emosi yang
tidak stabil, dan juga kesehatan yang menurun. Proses resiliensi akademik dengan
cara, lebih aktif bertanya dalam perkuliahan, belajar dengan giat, mencari layanan
wifi, dan meminta bantuan kepada teman. Faktor-faktor yang mempengaruhi
resiliensi akademik dari informan meliputi faktor internal yaitu keyakinan dan
kemapuan yang kuat. Faktor eksternal yang meliputi dukungan dari orang tua dan

teman.

Kata kunci : Mahasiswa disabilitas, pembelajaran daring, resiliensi akademik.
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Abstract

The condition of the COVID-19 pandemic that hit Indonesia was one of
the reasons behind the online learning. In practice, online learning creates
problems for students, especially students with disabilities. Unstable internet
network conditions in each region, online learning assignments, online exams and
psychological barriers experienced by students with disabilities. Good academic
resilience of students with disabilities is needed to be able to get through stressful
conditions and obstacles. Good academic resilience will encourage individuals to
survive and rise in difficult situations. This study uses a qualitative method with a
phenomenological approach. Data collection methods used in this study were
interviews and documentation. The results of this study explain the obstacles during
lectures experienced by students with disabilities, including not being able to read
sharscreen material, not being able to hear well, unstable internet conditions,
interactions that hinder understanding the material, and also during exams. In
addition, informing also feels stressful conditions including, as well as excessive
panic, unstable emotions, and declining health. The process of academic resilience
is to be more active in asking questions in lectures, study hard, look for wifi
services, and ask friends for help. The factors that influence the academic resilience
of informants include internal factors, namely strong beliefs and abilities. External

factors include support from parents and friends.

Keywords: Students with disabilities, online learning, academic resilience.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia dan negara-negara didunia
berdampak pada terganggunya aktivitas kehidupan manusia. Mulai dari
perekonomian yang tidak stabil, sistem kesehatan yang berubah, kondisi sosial dan
budaya yang terganggu, hingga sistem pendidikan dengan berbagai penyesuaian.
Dalam sektor pendidikan, pandemi ini menjadi cobaan untuk seluruh stakeholder
yang ada didalamnya, seperti peserta didik, tenaga kependidikan, dan institusi
(Daniel, 2020). Datangnya pandemi yang tidak mampu diprediksi sebelumnya
memaksa pemerintah di berbagai negara didunia termasuk Indonesia untuk

mengambil kebijakan dalam hal penyesuaikan dengan keadaan.

Salah satu keputusan yang harus diambil dalam sektor pendidikan adalah
dengan memindahkan seluruh aktivitas belajar mengajar yang awalnya di sekolah
menjadi pembelajaran dirumah masing-masing, hal ini bertujuan untuk
meminimalisir terjadinya kontak langsung antara siswa dengan orang lain secara
masif. Saat berada di rumah peserta didik dituntut untuk tetap menjalankan

kewajibannya dalam belajar secara online atau daring (dalam jaringan).

Pembelajaran daring diartikan sebagai kegiatan belajar mengajar dengan
memanfaatkan media internet. Hal ini sesuai dengan surat edaran Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) nomer 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran coronavirus disease
(COVID-19). Salah satu poinnya menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar di
sekolah dan perguruan tinggi di masa pandemi dilaksanakan dengan metode

pembelajaran jarak jauh atau daring (dalam jaringan) (Zaharah et al., 2020).



Dalam penerapan pembelajaran daring, terdapat tantangan dan juga
hambatan. Fasilitas yang kurang memadai, koneksi internet yang tidak stabil di
setiap daerah, hingga faktor kompetensi dari sumber daya manusia yang terlibat
didalamnya, yaitu guru sebagai tenaga pendidik maupun siswa sebagai peserta
didik (Issa, R., & Jaaron, 2017.). Faktor penghambat lainnya seperti rendahnya
kemampuan berbahasa Inggris, pengawasan terhadap peserta didik, kebutuhan
untuk interaksi secara langsung antara guru dan peserta didik, hingga tingkat
resistensi untuk berubah (Qureshi et al., 2012). Hambatan-hambatan tersebut yang

kemudian mengakibatkan pembelajaran daring berjalan tidak ideal.

Permasalahan yang dihadapi individu saat duduk dibangku perkuliahan
pasti akan bermacam-macam, seperti tugas yang semakin sulit, mengejar batas
waktu yang sudah ditentukan dalam mengumpulkan tugas (Deadline), nilai yang
rendah, dan kewajiban mengikuti sejumlah kelas perkuliahan dan absensi yang
ketat (Martin, A. and Marsh, 2006)

Perubahan besar dari tatap muka menjadi kuliah atau sekolah daring
(online) menjadi hambatan bagi mahasiswa disabilitas. Hambatan yang dialami
tersebut berbeda-beda dikarenakan difabel memiliki jenis disabilitas yang
beragam. Contohnya, difabel netra mengalami hambatan saat pembelajaran
online seperti ketika dosen memberikan materi dalam bentuk share screen di
aplikasi Zoom Meeting ataupun Google Meet, tulisan yang ditampilkan tersebut
tidak semuanya dapat diakses dengan menggunakan aplikasi pembaca layar.
Selain itu tunanetra juga memiliki hambatan ketika materi yang diberikan dalam
bentuk audio atau video memiliki kualitas suara yang buruk (Dhomas, 2021).

Diskusi yang dilakukan oleh Australia Indonesia Disability Research and
Advocacy Network (Aidran) yang dilakukan pada pada tanggal 20 Mei 2020
mendapatkan hasil bahwa hambatan yang dialami oleh mahasiswa disabilitas netra
salah satunya adalah penggunaan media pembelajaran, terkadang dosen
menyediakan media pembelajaran yang tidak bisa diakses oleh mahasiswa
disabilitas, contohnya materi pembelajaran dengan format PDF (portable document

format) yang tidak bisa terbaca oleh aplikasi pembaca layar. Lain halnya dengan
2



mahasiswa dengan penyandang disabilitas tuli, mereka yang memiliki gangguan
pada pendengaran akan mengalami hambatan dalam pembelajaran daring, salah
satunya tidak semua dosen menyediakan subtitle pada media pembelajaran video
yang dibuat, sehingga hal ini cukup menyulitkan, terlebih lagi apabila jaringan
internet yang tidak stabil, suara yang dihasilkan akan terputus-putus, dan informasi
yang didapatkan tidak maksimal (Firmanda, 2020). Tentunya apabila kondisi ini
tidak mendapatkan perhatian serius maka akan berdampak pada penurunan
motivasi belajar dari mahasiswa disabilitas, dan menurunnya prestasi akademik

yang mereka miliki.

Kondisi dilapangan menunujukan bahwa informan dengan gangguan
disabilitas netra (AP) mengalami hambatan dalam membaca sharescreen saat dosen
sedang presentasi. Kemudian kondisi internet yang tidak stabil, beban tugas
pembelajaran daring dan saat mengikuti ujian daring.

“Karena saya tunanetra saya tidak dapat membaca sharescreen saat
dosen sedang presentasi. Kemudian kondisi internet yang kadang putus-

putus, beban tugas yang besar. Dan saat mengikuti ujian daring.”

(Pre/AP/b 18-23)

Bagi informan dengan gangguan disabilitas tuli (NA) mengalami
hambatan ketika tidak dapat mendengar apa yang dikatakan oleh dosen, sehingga
materi yang informan dapatkan tidak maksimal. Selain itu kondisi pembelajaran
daring ini berdampak pada pola interaksi yang terbatas, baik itu interaksi dengan
sesama teman maupun dengan dosen. Mekanisme ujian dengan tanya jawab atau

responsi juga menjadi hambatan bagi informan dengan gangguan disabilitas tuli.

“Interaksi dalam pembelajaran daring itu menjadi terbatas mas, sering
terjadi salam persepsi, atau salah informasi, jadi membingungkan.
Kemudian karena saya tuli jadi saya ada tidak dapat mendengar dengan
baik, jadi saya harus minta pendamping. Belum lagi kalo mau ujian, dan
mekanismenya itu tanya jawab atau response. Itu cukup membuat saya
kerepotan.” (Pre/NA/b 15-26)



Selain hambatan — hambatan tersebut, pembelajaran daring juga
memberikan dampak yang cukup besar terhadap kondisi psikologis dari peserta
didik. Dampak psikologis dari pemberlakuan pembelajaran daring yang terjadi
adalah mahasiswa merasa tertekan. Tekanan ini berasal dari beberapa faktor mulai
dari cara dosen atau guru mengajar yang membosankan, hingga beban pelajaran
yang menuntut peserta didik memahaminya dengan cepat, hal itulah yang kemudian
berdampak stress pada mahasiswa. Dampak negatif dari stress sendiri akan
berakibat pada kondisi fisik dan psikis dari mahasiswa, yang apabila tidak ditangani
tentu akan berbahaya. Contohnya saja, nafsu makan menurun, sering merasakan
pusing/sakit kepala, mudah lelah, motivasi belajar menurun, kondisi emosi yang

tidak stabil hingga enggan berkomunikasi dengan orang lain. (Livana, 2020).

Kondisi hambatan-hambatan pembelajaran daring yang dihadapi oleh
informan tuna netra (AP) berdampak pada motivasi belajar dari informan yang
menurun. Selain itu banyaknya korban dari pandemi COVID-19 berdampak pada
timbulnya rasa ketakutan yang berlebihan saat ingin bertemu dengan orang lain.
Lain halnya dengan informan tuli (NA), pembelajaran daring ini telah berdampak
pada informan yang tidak dapat memanajemen waktu dengan baik yang kemudian
hal ini berdampak pada kondisi kesehatan dan emosional dari informan (NA) yang
tidak stabil.

“Ya tentu ada dampaknya ya seperti perasaan takut saat mau keluar,
karena waktu itu sedang gawat-gawatnya kasus corona, terus jadi males

mau ngapa-ngapain, motivasi belajar menurun.” (Pre/AP/b 27-32)

“Tentu ya mas, manajemen waktu saya jadi berantakan mas. Jadwal
kuliahnya itu kaya dari pagi malem. Jadi gak ada waktu istirahat, isinya
nugas, nugas dan nugas. Saat pembelajaran daring kondisi kesehatan
saya juga tidak stabil mas, karena mungkin karena sering telat makan dan
kurang istirahat. Selain itu kondisi emosi saya juga tidak setabil.”
(Pre/NA/b 29-38)



Dengan adanya hambatan-hambatan dalam pembelajaran daring tersebut,
mahasiswa disabilitas membutuhkan ketahanan yang tinggi dalam dirinya agar
tetap dapat bertahan menghadapi kondisi sulit dan terus berusaha menyelesaikan
tugas-tugas perkuliahan. Ketahanan ini dapat disebut dengan resiliensi akademik.
Resiliensi akademik adalah kecakapan dari peserta didik untuk dapat bertahan pada
kondisi yang sulit dan tidak seperti biasanya, kemudian bangkit, berusaha untuk
menghadapi tantangan, tuntutan akademik, dan beradaptasi dengan baik (Sari,
2016). Dalam konteks pendidikan, resiliensi ini diartikan sebagai kemampuan
dalam menghadapi kesulitan, tantangan, dan tekanan dalam hal akademik secara
efisien, dan efektif (Martin, A. and Marsh, 2006)..

Resiliensi akademik dapat membantu peserta didik untuk dapat
beradaptasi terhadap perubahan. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Suhariadi (2019) bahwa resiliensi
akademik yang baik akan berdampak pada mahasiswa dan akan membuat
mahasiswa memiliki komitmen untuk menghadapi berbagai perubahan dalam
kehidupan akademiknya. Menurut Seligman, M. E. P., Steen, T. A., Park &
Peterson (2005) resiliensi akademik adalah topik khusus dan menarik untuk
melihat pencapaian akademik siswa dan menganalisa proses kognitif dan afektif
pada siswa. Pemahaman terhadap bagaimana resiliensi mahasiswa dalam
menghadapi segala bentuk kesulitan yang ada dalam dunia akademik menjadi
hal penting untuk diteliti. Resiliensi pada pendidikan tinggi juga mulai banyak
mendapatkan perhatian dalam penelitian karena itu diangap sebagai upaya

mahasiswa bertahan dalam kondisi sulit perguruan tinggi (Boyer, 2005).

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan diatas, penulis bermaksud
melakukan penelitian tentang bagaimana resiliensi akademik pada mahasiswa
disabilitas dimasa pandemi. Alasannya karena topik ini dirasa cukup relevan
dengan kondisi pandemi, dengan berbagai hambatan, keterbatasan, persoalan dan
permasalahan yang dialami oleh mahasiswa disabilitas dalam menjalankan
pembelajaran daring. Adapun tema penelitian ini adalah “Resiliensi Akademik

Mahasiswa Difabel di masa Pandemi.”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan nantinya adalah

“Bagaimana resiliensi akademik pada mahasiswa disabilitas dimasa pandemi?”’

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses resiliensi akademik

pada mahasiswa disabilitas dimasa pandemi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Mampu memberikan kontribusi tentang pemikiran, pengetahuan dan
informasi dalam psikologi pendidikan khususnya mengenai resiliensi akademik
pada mahasiswa disabilitas serta hambatan dan tantangan mahasiswa disabilitas
selama pandemi. Selain itu, diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap

penelitian-penelitian baru yang memiliki topik yang sama.

2. Manfaat Praktis

Dapat memberikan informasi tentang proses resiliensi akademik yang
dilakukan oleh mahasiswa disabilitas dimasa pandemi. Terkait dengan berbagai
tantangan yang dialami informan selama melaksanakan perkuliahan di masa
pandemi, dampak dari hambatan tersebut, bagaimana proses informan dalam
menghadapi tantangan dan hambatan tersebut dan faktor-faktor yang melayar

belakanginya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil/temuan serta analisis yang dilakukan dalam penelitian
ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yang meliputi, hambatan-hambatan
perkuliahan daring, resiliensi akademik, dan faktor-faktor yang memperngaruhi
resiliensi akademik. Berikut penjabaran terkait hambatan-hambatan perkuliahan
daring, resiliensi akademik, dampak resiliensi akademik, dan juga faktor-faktor

yang mempengaruhi resiliensi akademik:

1. Kondisi stressfull yang dialami oleh ketiga informan selama mengikuti
pembelajaran daring meliputi kekhawatiran dan kecemasan. Tidak mengikuti
kelas, mengerjakan tugas, dan rasa ingin putus kuliah. Kurang percaya diri akan
kemampuan yang dimiliki. Sulit beradaptasi dan ketakutan untuk dapat
bersosialisasi dengan lingkungan luar. Kesepian. Merasa lelah apabila terlalu
memaksa telinganya untuk menangkap suara. Sulit mengatur waktu. Kondisi
Emosi yang tidak stabil. Kesehatan yang menurun. Yang kemudian kondisi ini
juga berdampak pada kondisi akademik dari ketiga informan.

2. Hambatan-hambatan yang dialami oleh mahasiswa disabilitas selama mengikuti
perkuliahan daring, AP tidak bisa membaca sharescreen yang dilakukan oleh
dosen. NA tidak bisa mendengar dengan baik apa yang dikatakan oleh dosen.
Kondisi internet yang tidak stabil. Pemahaman dan penerimaan materi yang
kurang maksimal. Hambatan saat ujian daring dengan mekanisme response
(Tanya jawab) bagi NA dan ujian tulis tangan bagi AP.

3. Dalam menghadapi hambatan-hambatan tersebut, informan mencoba untuk
beradaptasi dan melakukan resiliensi akademik seperti dan mencoba
menghilangkan pikiran-pikiran negatif dengan selalu berpikir positif dan
melakukan hal-hal yang disukai. Melakukan screenshot pada materi yang telah

diberikan, meminta bantuan kepada teman atau rewalan PLD, mencari suasana
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baru dalam berkuliah daring setidaknya mencari tempat yang menyediakan
layanan wifi dan suasana yang kondusif agar dirinya dapat mengikuti perkulihan
dengan baik, rajin membaca buku-buku, jurnal-jurnal, dan sumber bacaan
lainnya yang sesuai dengan materi kuliahnya, memanfaatkan waktu dengan
sebaik-baiknya.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik dalam penelitian ini
terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
yang meliputi keyakinan dan ketenangan akan kemampuan diri sendiri dan
memiliki tujuan hidup dan visi misi yang baik dan keinginan yang kuat untuk
membanggakan kedua orang tua. Faktor eksternal yang mempengaruhi ketiga
informan adalah dukungan dari orang tua dan dukungan dari teman-teman.

5. Temuan menarik dalam penelitian ini adalah peran dari nilai-nilai agama dan
sikap religiusitas dari ketiga informan dalam proses resiliensi akademik. Dalam
menghadapi berbagai macam hambatan baik itu akademik maupun non

akademik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari
bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna, masih banyak kekurangan didalam.
Untuk itu peneliti memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan terkait dengan penelitian yang serupa, yaitu:
1. Informan penelitian

Peneliti berharap kepada informan para mahasiswa disabilitas untuk selalu menjadi
pribadi yang tangguh, dan selalu memberikan inspirasi kepada orang lain. Bertahan
di kondisi yang penuh dengan hambatan seperti saat ini bukanlah hal yang mudah
dan menjadi sebuah pencapaian yang luar biasa. Diharapkan untuk selalu dapat

melakukan adaptasi positif, berpikir positif, dan tidak mudah menyerah.
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2. Keluarga dan masyarakat

Dukungan positif yang diberikan oleh keluarga dan masyarakat akan memberikan
dampak positif untuk mahasiswa disabilitas agar dapat menyelesaikan
pendidikannya di perguruan tinggi dengan baik. Dukungan positif ini dapat berupa
menjalin  komunikasi yang baik, memberikan dukungan moril, tidak
mendiskriminasi dan memberikan pertolongan kepada mahasiswa disabilitas
apabila mereka membutuhkan pertolongan. Diharapkan keluarga dan masyarakat
dapat memberikan dukungan positif kepada mereka agar tetap dapat kehidupan

yang lebih baik.
3. Penelitian selanjutnya

Saran bagi penelitian selanjutnya dengan melakukan penelitian sejenis hendaknya
dapat menggali proses resiliensi akademik secara lebih mendalam. Selain itu pada
penelitian selanjutnya hendaknya informan penelitian dapat ditambahkan untuk
memperkaya hasil penelitian nantinya. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan
metode kuantatif agar data penelitiannya nanti dapat diuji reliabilitas dan

validitasnya.
4. Refleksi sebagai peneliti

Dengan terselenggaranya penelitian ini, peneliti mendapatkan pengalaman dan
pelajaran berharga tentang kehidupan mahasiswa disabilitas, baik itu dalam hal
akademik, keluarga maupun pertemanannya. Selain mendapatkan pembelajaran
dari kisah-kisah mahasiswa disabilitas, peneliti juga mendapatkan relasi baru dan
lebih terbuka dengan keberadaan mahasiswa disabilitas dilingkungan kampus UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Mendapatkan informan sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan tidaklah mudah. Tidak semua mahasiswa disabilitas mau untuk

menjadi informan dalam hal penelitian ini dengan beberapa alasan.

Peneliti banyak belajar dari penelitian ini, belajar untuk menjadi pendengar yang
baik, belajar menjadi orang yang dapat dipercaya, dan belajar untuk berempati. Saat
informan bercerita tentang kehidupannya, tidak jarang mereka akan menangis

ketika menceritakan kondisi-kondisi terpuruk. Penelitian ini mengasah kemampuan
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peneliti dalam hal wawancara dan memahami pribadi setiap informan, bagaimana
cara mendapatkan data yang lengkap tanpa menyinggung perasaan dari informan.
Dari informan peneliti mendapatkan banyak pelajaran hidup yang bermakna,

mengenai sebuah keikhlasan, kerja keras dan kemandirian.
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